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ABSTRAK

Warga binaan seringkali mengalami stres psikososial karena adanya tekanan
selama masa tahanan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan coping stres dengan pelaksanaan budidaya
hidroponik sebagai metode adaptif. Kegiatan dilaksanakan di Lapas Kelas IIB
Jombang dengan pendekatan partisipatif-edukatif, melibatkan 30 warga binaan
dalam dua sesi kegiatan: edukasi mekanisme coping stres dan praktek langsung
menanam hidroponik. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test
menggunakan kuesioner berisi 10 soal pilihan ganda, lalu dilakukan analisis
dengan uji paired sample t-test menggunakan SPSS. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan skor pengetahuan dari 49,33 (SD - 11,43) menjadi 74,44
(SD=11,04) dengan p < 0,0001. Seluruh peserta mengalami peningkatan
kategori, dari mayoritas “cukup” (80%) menjadi “baik” dan “sangat baik”
(masing-masing 50%). Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
tentang stres dan hidroponik, tetapi juga memberi manfaat psikososial seperti
peningkatan rasa percaya diri dan kesiapan menghadapi kehidupan sosial.
Program ini terbukti efektif dan direkomendasikan untuk dilanjutkan serta
dimanfaatkan dalam mendukung pembinaan mental dan penguatan kapasitas
ekonomi warga binaan.
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PENDAHULUAN

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan institusi yang berperan
dalam pembinaan narapidana untuk kembali menjadi warga masyarakat yang
memberikan kontribusi positif dan produktif. Narapidana atau dalam istilah Ditjen
Pemasyarakatan disebut “Warga Binaan”, merupakan seseorang atau kelompok
yang telah terbukti telah melakukan tindakan pidana, telah dijatuhi hukum oleh
pengadilan serta sedang melaksanakan hukuman penjara dalam jangka waktu
tertentu. Warga binaan berada dalam inspeksi dan pembinaan oleh sistem
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peradilan pidana dan ditempatkan di lingkungan pemasyarakatan selama
menjalani masa hukuman (Siagian & Warih, 2024).

Proses pembinaan merupakan proses pemberian dalam mengubah atau
transformasi perilaku menjadi pribadi yang memiliki motivasi untuk bangkit,
mengembangkan rasa tanggung jawab, dan penyesuaian diri di masyarakat yang
lebih sejahtera. Di Indonesia, pemasyarakatan terpisah menjadi tiga jenis yaitu
Rumah Tahanan Negara, Lembaga Pemasyarakatan, dan Balai Pemasyarakatan.
Institusi pemasyarakatan menjadi sebuah forum sosial masyarakat yang memuat
sekumpulan orang dari tindak pidana yang berbeda untuk menjalani hukuman
sebagai konsekuensi dari tindak kejahatan yang mereka lakukan (Athallah &
Santoso, 2022). Pada realitanya, kehidupan di Lapas menjadi kawasan yang penuh
tantangan bagi kesehatan mental warga binaan. Aktivitas yang terbatas,
lingkungan sosial yang terisolasi, dan tekanan psikologis mendorong dasar yang
menyebabkan warga binaan stres selama masa hukuman.

Warga binaan secara fisik dan mental mengalami perubahan yang cukup
signifikan akibat tekanan yang dialami karena hilangnya kebebasan dalam
beraktivitas, dalam berkomunikasi, dan dalam waktu berinteraksi yang
disebabkan oleh sistem pengawasan yang disiplin. Selain itu, warga binaan kerap
mengalami kejenuhan yang terjadi akibat kegiatan sehari-hari yang cenderung
monoton di Lapas (Sofyan et al., 2022). Faktor yang turut mendukung adalah rasa
rindu terhadap keluarga, suasana di lapas, kurangnya dorongan sosial, bahkan
ketakutan akan masa yang akan datang menjadi stressor psikososial bagi warga
binaan di lapas. Tingkat stres yang dialami warga binaan beragam, dari stres
ringan hingga stres berat (Pulungan et al., 2019). Stres yang terjadi pada warga
binaan dapat menyebabkan kecemasan, kesulitan untuk tidur, mudah lelah,
mudah marah, hilangnya selera makan, hingga gangguan kesehatan seperti sakit
kepala dan jantung berdebar. Tekanan psikososial apabila dibiarkan terjadi akan
berdampak serius terhadap kesehatan mental, serta dapat berakibat menurunkan
kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis bagi warga binaan secara substansial
(Mardlatillah & Makki, 2021).

Kondisi stres pada warga binaan dapat diatas dengan pelaksanaan coping
stres. Strategi coping merupakan upaya yang dilakukan oleh individu atau
kelompok untuk menghadapi dan mengurangi tekanan psikologis atau stres akibat
situasi atau masalah yang sedang terjadi. Coping stres berperan dalam membantu
warga binaan untuk beradaptasi dengan kondisi yang berlangsung serta
meminimalisir dampak negatifnya (Andriyani, 2019). Umumnya, warga binaan
lapas melakukan strategi coping dengan melakukan kegiatan positif seperti
berpartisipasi dalam kegiatan pembinaan, melakukan aktivitas fisik, bercocok
tanam, melaksanakan pelatihan keterampilan, bahkan sekedar berbincang dengan
sesama warga binaan. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan warga binaan
dalam pengelolaan coping stres adalah pelaksanaan budidaya hidroponik.
Budidaya hidroponik adalah metode dalam pertanian tanpa media tanah
melainkan memanfaatkan air dengan kondisi akar tanaman langsung menghisap
nutrisi dalam air (Parawangi et al., 2024).
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Kegiatan bertani dengan metode hidroponik berperan dalam menurunkan
hormon kortisol yang memiliki kontribusi dalam respons stres. Aktivitas ini
turut berpartisipasi pada efek terapeutik dengan meningkatkan kepercayaan diri,
mendorong aktivitas bermakna positif, mengalihkan fokus dari stres yang dialami.
Di Lembaga Pemasyarakatan, budidaya hidroponik menunjang warga binaan
dalam pengelolaan tekanan psikologis. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan berkebun seperti hidroponik, dapat meningkatkan perasaan yang positif,
memperbaiki fokus, serta menumbuhkan rasa kontrol diri yang lebih kuat. Di
lingkungan lapas, pendekatan ini memiliki nilai tambah karena mudah
diimplementasikan dalam lingkungan terbatas dan dapat dilakukan secara kolektif
oleh warga binaan, sehingga turut memperkuat interaksi sosial antar warga
binaan secara sehat. Selain itu, hidroponik juga dapat menjadi sarana
pemberdayaan keterampilan serta ide membuka peluang ekonomi di masa depan
(Wali etal., 2021). Oleh karena itu, hidroponik membantu dalam keterlibatan aktif
warga binaan dalam mendapatkan manfaat psikososial seperti penguatan mental,
kenyamanan, dan ketenangan sehingga hidroponik menjadi alternatif coping stres
yang memberikan dampak positif bagi kemakmuran psikologis warga binaan di
Lapas.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan berupa
materi dan praktek mengenai budidaya hidroponik serta pelaksanaan coping stres
pada warga binaan di lingkungan Lapas Kelas I[IB Jombang. Pemilihan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Jombang sebagai lokasi kegiatan pengabdian
didasarkan pada hasil observasi awal dan komunikasi langsung antara tim
pelaksana dan pihak Lapas. Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak Lapas,
ditemukan bahwa sebagian besar warga binaan mengalami tekanan psikologis
selama menjalani masa tahanan, namun belum adanya program pembinaan yang
secara khusus menanggulangi aspek kesehatan mental melalui pendekatan
berbasis aktivitas yang produktif. Pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi
menyalurkan motivasi dan dampak positif kepada warga binaan dalam
memperoleh keterampilan bertani. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
meningkatkan edukasi warga binaan tentang pengelolaan stres secara adaptif
melalui kegiatan positif yang mendukung proses rehabilitasi dan peningkatan
kualitas hidup warga binaan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif
praktis, yang melibatkan warga warga binaan secara aktif dalam proses
pembelajaran dan pelatihan. Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan
langsung kepada warga binaan, sekaligus memberikan pengalaman belajar yang
bermakna melalui kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung
hidroponik. Pengabdian dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB
Jombang dengan jumlah peserta 30 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 16 Mei dengan kegiatan terdapat dua sesi utama, yaitu
edukasi mekanisme coping stres serta praktik secara langsung menanam
hidroponik.
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Warga binaan mendapatkan penyuluhan mengenai strategi coping stres
serta dasar-dasar budidaya hidroponik. Materi disampaikan secara interaktif
melalui metode ceramah dan sesi tanya jawab dengan pemateri. Penyampaian
materi didukung oleh buku saku berisi panduan dasar budidaya hidroponik, yang
bertujuan membantu warga binaan dalam memahami dan merawat tanaman
hidroponik secara mandiri. Pemilihan budidaya hidroponik sebagai mekanisme
coping stres didasarkan pada manfaat ganda yang ditawarkannya. Selain berfungsi
sebagai aktivitas terapeutik yang dapat meredakan stres melalui kegiatan
bertanam yang menenangkan, hidroponik juga mendukung keberlanjutan
ketahanan pangan. Metode ini memungkinkan warga binaan untuk memperoleh
keterampilan pertanian modern yang dapat diterapkan secara berkelanjutan, baik
selama masa pembinaan maupun setelah bebas, sehingga berpotensi membuka
peluang ekonomi dan mendukung kemandirian pangan di masa depan.

Warga binaan Lapas Jombang mendapatkan pelatihan praktik secara
langsung mengenai budidaya hidroponik sebagai kelanjutan dari sesi edukasi yang
telah diberikan sebelumnya, Pelatihan ini memberikan pengalaman langsung
kepada warga binaan untuk dapat mengimplementasikan secara langsung kepada
warga binaan dalam menerapkan teknik hidroponik sebagai bagian dari strategi
coping stres yang produktif. Selama kegiatan pengabdian berlangsung, peserta
terlibat aktif dalam praktik hidroponik. Mulai dari proses perakitan instalasi
sistem hidroponik, penyiapan media tanam, hingga penanam bibit sayuran yang
dipilih secara spesifik, yaitu selada, kangkung, pokcoy, dan bayam, Pemilihan jenis
sayur ini berdasarkan kemudahan dalam perawatan, siklus panen yang cenderung
singkat, serta nilai gizi yang tinggi.

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dengan 10 pertanyaan pilihan
ganda. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun untuk mengukur tingkat
pemahaman warga binaan terhadap materi yang disampaikan, baik sebelum
maupun sesudah dilakukan intervensi. Pengisian kuesioner pre-test dilakukan
sebelum kegiatan dimulai, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh
rangkaian intervensi selesai. Tujuan dilakukan pengisian pre-test dan post-test
untuk menilai perubahan pemahaman sebelum dan sesudah intervensi. Data
dianalisis dengan menggunakan uji paired sample t-test menggunakan SPSS for
Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat di Lapas Kelas I[IB Jombang. Kegiatan ini dihadiri 30 warga
binaan yang terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian program. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan intervensi promotif dan preventif dalam bidang
kesehatan jiwa melalui pendekatan kegiatan hidroponik. Pelaksanaan program
didesain untuk mendorong keterlibatan partisipatif warga binaan, sekaligus
menjadi sarana terapi psikososial.

Karakteristik peserta dalam Kkegiatan pengabdian kepada masyarakat
berjumlah 30 orang yang terdiri atas 24 (80%) laki-laki dan 6 (20%) perempuan.
Seluruh peserta berusia < 40 tahun, sedangkan diketahui 7 (23.33%) orang
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berusia <40 tahun. orang. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini lebih banyak
diikuti oleh kelompok usia muda hingga paruh baya yang umumnya memiliki
ketertarikan lebih tinggi. Ditinjau dari latar belakang pendidikan peserta kegiatan
ini sebagian besar lulusan sekolah menengah atas yaitu sebanyak 24 (80%),
sementara sisanya terdiri dari lulusan pendidikan dasar dan menengah pertama.

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki 24 80

Perempuan 6 20

Total 30 100
Kelompok Umur

22-40 23 76.67

41-46 7 23.33
Tingkat Pendidikan

SD 2 6.67

SMP 4 13.33

SMA 24 80

Gambar 1 menunjukan pengetahuan peserta sebelum mengikuti pelatihan
diketahui bahwa terdapat 2 peserta yang memiliki pengetahuan baik, 24 peserta
memiliki pengetahuan cukup dan 4 peserta memiliki pengetahuan kurang.

30

tahuan

Binaan
m Kurang m Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 1. Pengetahuan peserta sebelum mengikuti pelatihan

Gambar 2 menunjukan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan pelatihan diketahui bahwa ada 15 peserta memiliki
pengetahuan baik dan 15 peserta memiliki pengetahuan yang sangat baik.

Warga Binaan
mKurang = Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 2. Pengetahuan peserta setelah mengikuti pelatihan
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Dari gambar di atas dapat diketahui terdapat pengetahuan peserta
pengabdian kepada masyarakat, dapat dilihat dari hasil pengisian kuesioner
sebelum kegiatan pelatihan yang memiliki pengetahuan baik hanya 2 (6.67%)
orang, setelah diberikan materi dan pelatihan terjadi perubahan yang memiliki
pengetahuan baik dan juga sangat baik menjadi 30 (100%).

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak sebagai syarat melakukan uji paired sample t test. Dari hasil uji dengan
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi tingkat
pemahaman warga binaan lapas mengenai mekanisme copin stres dan hidroponik
untuk data telah diuji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan dinyatakan
berdistribusi normal (p > 0,05). Hal ini berarti data hasil pemahaman hidroponik
berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil uji paired sample T-test

Test n Statistik DesKkriptif Paired t test
Mean Std.Deviation t df Sig.(2-tailed)
Pretest 30 49.3333 11.42693
Posttest 30 74.3333 11.04328 "13.138 29 <005

Hasil uji t berupa paired sample test menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0.000, berarti kurang dari 0.05, maka dipastikan HO ditolak atau Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengetahuan sebelum dan sesudah
perlakuan tidak sama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara tingkat pemahaman warga binaan lapas
mengenai mekanisme coping stres dan hidroponik sebelum dan sesudah
perlakuan.

Setelah dilakukan pelatihan dan pemaparan materi, warga binaan yang
dilibatkan mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan dalam aspek
budidaya hidroponik dan strategi coping stres. Mereka dibekali dengan informasi
yang mendalam mulai dari tahap persiapan, penanaman, perawatan tanaman,
hingga pemanenan dan pemasaran hasil panen hidroponik. Pelatihan ini juga
dirancang dengan mengintegrasikan teori coping stres ke dalam kegiatan praktis,
yakni bercocok tanam sebagai aktivitas terapeutik (Girsang et al., 2024). Evaluasi
pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test, yang bertujuan untuk
mengukur peningkatan tingkat pemahaman peserta secara kuantitatif. Selain
peningkatan aspek kognitif, keterampilan praktis warga binaan dalam mengelola
sistem hidroponik juga berkembang secara nyata. Peserta dilatih untuk
membangun usaha bercocok tanam dengan pendekatan hidroponik sebagai bekal
keterampilan produktif yang bisa dimanfaatkan pasca-pembebasan.

Peningkatan keterampilan tersebut mencakup kemampuan teknis dari
perawatan benih hingga pemasaran hasil panen. Dalam pelaksanaan pelatihan,
warga binaan terlibat langsung dalam pembuatan sistem hidroponik sederhana,
mulai dari instalasi sistem irigasi hingga praktik perawatan tanaman seperti
kangkung, sawi, dan bayam. Pendekatan berbasis praktik ini memberikan ruang
bagi peserta untuk mengembangkan keterampilan nyata sekaligus memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Seperti dijelaskan oleh
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(Parawangi et al., 2024), “aktivitas berkebun dapat menurunkan kadar kortisol
dalam tubuh dan memberikan efek menenangkan yang signifikan, sehingga efektif
digunakan sebagai media pengelolaan stres.” Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga membawa manfaat
psikologis dalam bentuk penurunan stres dan kecemasan, yang sering kali dialami
oleh warga binaan.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (Nimah, 2024) yang menjelaskan
bahwa terapi hortikultura berdampak signifikan terhadap perkembangan
psikologis pasien, termasuk dalam peningkatan rasa percaya diri dan harga diri.
Kegiatan merawat tanaman menciptakan rasa tanggung jawab dan keterlibatan
emosional, yang mendorong individu merasa lebih produktif dan termotivasi.
Pasien yang mengikuti terapi ini juga menunjukkan peningkatan ketenangan
emosional dan kesiapan untuk membicarakan masalah pribadi. Dalam konteks
warga binaan, pengalaman ini memberikan peluang untuk memperkuat kapasitas
psikososial mereka selama menjalani masa pembinaan, sekaligus membuka ruang
refleksi dan pertumbuhan diri melalui aktivitas yang konstruktif.

Pada tahap awal kegiatan, baik kelompok usia 20-40 tahun maupun
kelompok usia 41-66 tahun menunjukkan tingkat pemahaman yang rendah
terkait mekanisme coping stres dan sistem hidroponik. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa rata-rata skor kelompok usia 20-40 tahun adalah 49,5, sementara
kelompok usia 41-66 tahun mencatat skor rata-rata 48,5. Nilai tersebut berada
dalam kategori “cukup” dan mencerminkan Kketerbatasan akses terhadap
informasi maupun pengalaman terkait topik tersebut di kalangan warga binaan.
Namun, setelah pelatihan dilaksanakan secara menyeluruh—meliputi teori dan
praktik—terjadi peningkatan yang signifikan pada skor post-test seluruh peserta,
dengan lebih dari 50% mencapai kategori “Sangat Baik” dan sisanya berada pada
kategori “Baik”.

Peningkatan ini sejalan dengan hasil penelitian (Asiyah & Balgies, 2024)
yang menyatakan bahwa “pelatihan manajemen stres yang dikombinasikan dengan
praktik langsung memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas
coping individu, dengan nilai signifikansi pre-post test sebesar p = 0,032 (p < 0,05).”
Mereka juga menambahkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan
pendekatan teoritis dan aplikatif mampu memfasilitasi pemahaman yang lebih
dalam, serta memperkuat keterampilan menghadapi tekanan emosional. Dalam
kegiatan ini, warga binaan tidak hanya menyerap informasi secara pasif,
melainkan terlibat langsung dalam pengalaman belajar yang konkret dan
terstruktur.

Lebih lanjut, kegiatan ini juga memperlihatkan adanya keterkaitan antara
usia dan peningkatan skor post-test. Meski pada tahap awal kelompok usia lebih
tua menunjukkan skor pre-test yang sedikit lebih rendah, peningkatan yang
dicapai pada kelompok ini relatif setara atau bahkan lebih konsisten dibandingkan
kelompok usia yang lebih muda.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui faktor-faktor reflektif seperti tingkat
kedewasaan emosional, motivasi untuk berubah, serta pengalaman hidup yang
membuat mereka lebih terbuka terhadap proses pembelajaran. Seiring
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bertambahnya usia, individu cenderung memiliki kapasitas regulasi emosi yang
lebih baik dan kemampuan reflektif yang berkembang, yang memungkinkan
mereka menyerap dan menginternalisasi materi pelatihan dengan lebih efektif
(Cho & Choi, 2024). Menurut (Zhang et al., 2022), orang dewasa yang lebih tua
memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih adaptif dibandingkan kelompok
muda. Mereka lebih banyak menggunakan strategi regulasi emosi yang sehat
(adaptive emotion regulation), serta mengalami kesulitan regulasi emosi yang
lebih sedikit.

Motivasi intrinsik pada lanjut usia menemukan bahwa individu lanjut usia
mendapatkan “sense of purpose” dari keterlibatan dalam aktivitas bermakna dan
goal-oriented behavior seperti pembelajaran atau keterampilan berbasis proyek.
Mereka menunjukkan motivasi intrinsik yang tinggi ketika merasa aktivitas
tersebut relevan dengan identitas dan tujuan hidupnya (Jopp et al., 2022). Dalam
konteks ini, pelatihan hidroponik tidak hanya menjadi sarana untuk mengelola
stres, tetapi juga memberikan prospek keterampilan kerja yang nyata, yang sangat
penting bagi kelompok usia yang tengah mempersiapkan reintegrasi sosial.

Lingkungan sosial yang suportif di dalam lapas, dinamika kelompok yang
positif, serta keterlibatan petugas pembina juga diyakini turut memperkuat
efektivitas pelatihan. Studi oleh (Kaiser et al., 2024) menunjukkan bahwa program
pelatihan yang berbasis komunitas dan melibatkan dukungan interpersonal
memiliki dampak yang lebih kuat dalam mendorong perubahan perilaku dan
pengembangan Kketerampilan. Interaksi yang positif antar peserta serta
pendampingan yang konsisten dari petugas membuat proses belajar menjadi lebih
kondusif dan bermakna secara emosional maupun sosial.

Di sisi lain, keterampilan bercocok tanam juga memiliki nilai tambah yang
berdampak jangka panjang. Sesuai dengan temuan (Wali et al., 2021), “pelatihan
pertanian berbasis teknologi dapat meningkatkan rasa percaya diri warga binaan
dan membuka peluang usaha pasca-pembebasan.” Artinya, pelatihan ini bukan
hanya berkontribusi pada peningkatan kapasitas psikologis dan edukatif, tetapi
juga menjadi bagian dari strategi reintegrasi sosial-ekonomi. Dengan demikian,
pelatihan ini berpotensi untuk membekali warga binaan dengan keterampilan
fungsional yang berguna dalam proses transisi mereka kembali ke masyarakat.

Keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh desain pelatihan yang
menekankan pada pengulangan materi, partisipasi aktif, dan pendekatan berbasis
praktik. Seperti ditegaskan oleh (Asiyah & Balgies, 2024), “pembelajaran yang
bersifat partisipatif dan aplikatif lebih mudah diterima oleh peserta, karena mereka
dapat mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi dan memperoleh
keterampilan nyata.” Oleh karena itu, model intervensi seperti ini dinilai sangat
relevan dalam konteks lembaga pemasyarakatan, di mana keterbatasan aktivitas
dan tekanan psikologis menjadi tantangan utama.

Hasil positif dari pelatihan ini membuktikan bahwa penting untuk terus
mengembangkan program-program serupa. Agar manfaatnya dapat dirasakan
dalam jangka panjang, perlu ada strategi khusus agar kegiatan hidroponik bisa
menjadi bagian dari program rutin di Lapas Kelas IIB Jombang. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan membentuk kelompok kerja
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hidroponik internal, di mana peserta pelatihan yang telah menunjukkan
kompetensi tinggi dapat berperan sebagai kader atau pendamping bagi warga
binaan lain yang baru bergabung (Sari et al., 2022). Selain itu, bekerja sama dengan
pihak luar seperti dinas pertanian, LSM, atau pelaku usaha lokal juga bisa
membuka peluang untuk pelatihan lanjutan dan pemasaran hasil panen.

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan dampak yang positif dan bermakna,
kegiatan ini tetap memiliki keterbatasan. Jumlah peserta masih terbatas (30
orang) dan pelaksanaan hanya dilakukan satu siklus dalam jangka waktu yang
relatif pendek. Kondisi ini belum memungkinkan untuk mengevaluasi dampak
jangka panjang secara menyeluruh. Oleh sebab itu, disarankan agar program
serupa dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan peserta yang lebih luas, waktu
pelaksanaan yang lebih panjang, serta integrasi ke dalam program pembinaan
rutin di Lapas. Replikasi program di lembaga pemasyarakatan lain juga perlu
disesuaikan dengan konteks lokal, kondisi psikososial warga binaan, serta
ketersediaan sumber daya, agar efektivitas dan keberlanjutan program dapat
terjaga secara optimal.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang menggabungkan antara edukasi
strategi coping stres dan praktik budidaya hidroponik di Lapas Kelas IIB Jombang
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman warga binaan
terhadap materi yang diberikan. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, terjadi
peningkatan rata-rata skor dari 49,33 pada pre-test menjadi 74,33 pada post-test
(p < 0,005) yang menunjukkan adanya perubahan positif secara statistik terhadap
pemahaman warga binaan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan gabungan
antara teori dan praktik mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus
keterampilan mekanisme coping stres melalui hidroponik secara terukur. Namun,
pelaksanaan program ini masih memiliki keterbatasan, antara lain jumlah peserta
yang terbatas dan pelaksanaan kegiatan yang hanya berlangsung dalam satu
siklus. Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang ada, direkomendasikan agar
kegiatan ini direplikasi di lembaga pemasyarakatan lain dengan modifikasi sesuai
kebutuhan lokal. Selain itu, perluasan durasi program, peningkatan jumlah
peserta, dan integrasi ke dalam program pembinaan rutin akan memperkuat
dampak intervensi. Penggabungan pendekatan hidroponik dengan intervensi
psikososial lain juga dapat menjadi strategi potensial dalam mendukung
rehabilitasi dan reintegrasi warga binaan secara berkelanjutan.
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